SINOPSIS

Masalah kesehatan ibu dan anak masih menjadi masalah kesehatan utama
di Indonesia. Hal ini dikarenakan masih tingginya angka kematian ibu (AKI)
maupun angka kematian bayi (AKB) yang ada di Indonesia. Ibu dan anak
merupakan kelompok yang rentan, hal ini terkait dengan kehamilan, persalinan,
nifas dan bayi baru lahir. AKI yang dihimpun dari pencatatan program kesehatan
keluarga di Kementrian Kesehatan meningkat setiap tahun.

Asuhan kebidanan secara Continuity Of Care penting dilaksanakan untuk
meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak. Continuity of care adalah proses dimana
tenaga kesehatan yang kooperatif terlibat dalam manajemen pelayanan kesehatan
secara terus menerus. Asuhan kebidanan yang akan di berikan meliputi asuhan
kehamilan trimester 11, persalinan, nifas, bayi baru lahir, dan KB.

Pemberian asuhan kebidanan pada Ny.”R” usia 34 tahun, mulai dilakukan
pada tanggal 14 Juni sampai dengan 17 Juli 2024. Kehamilan Ny.”R” termasuk
Kehamilan Risiko Tinggi (KRT). Saat kehamilan trimester Ill ibu mengalami
sering kencing dan odema kaki kanan kiri. Terdapat kelebihan kenaikan berat
badan 1 kg dan hasil MAP positif. Selama kehamilan rutin melakukan ANC.
Proses persalinan pada Ny.”R” pada usia kehamilan 39-40 minggu persalinan
section caesarea dengan indikasi Preeklampsia ditolong dokter. Bayi lahir spontan
menangis keras gerak aktif, jenis kelamin perempuan, tidak dilakukan IMD.
Plasenta lahir spontan dan lengkap, perdarahan normal.Masa nifas dilakukan
kunjungan 4 Kkali, laktasi, involusi, lochea normal, psikologis ibu baik.
Kunjungan neonatus dilakukan 3 kali neonatus normal. Berat badan bayi
mengalami kenaikan 1000 gram selama 1 bulan, pertumbuhan normal dan
perkembangan normal sesuai usia. Ibu memutuskan untuk menjarangkan
kehamilan dengan memilih KB MAL dan dilanjutkan dengan menggunakan KB
suntik progestin dan saat nifas 6 jam postpartum ibu telah menggunakan KB MAL.

Untuk  kedepannya  diharapkan  dapat  lebih  meningkatkan
pengetahuan,kemampuan dan keterampilan petugas kesehatan terutama bidan
dalam memberikan asuhan kebidanan secara menyeluruh dan berkesinambungan
dari masa hamil sampai dengan KB. Bagi masyarakat diharapkan dapat
memanfaatkan dan menggunakan fasilitas Kesehatan kebidanan seperti
pemeriksaan ibu hamil, deteksi tumbuh kembang bayi dan balita. Bagi Pendidikan
diharapkan menambah bahan bacaan atau buku terbaru diperpustakaan untuk
dijadikan referensi mahasiswa.
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